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ABSTRAK

Nama : Nur Efri Yeni
Nim 12140422617
Judul : Pelaksanaan Program Dakwah Pengurus Masjid Nurul Iman

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar

Penelitian ini mengkaji tentang Pelaksanaan Program Dakwah Pengurus Masjid
Nurul Iman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
program dakwah pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa dilaksanakan.
Penelitian ini terdiri dari lima informan dan mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara dan disertakan dan dokumentasi. Penelitian ini juga
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa Pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan
Kampa menjalankan beberapa program. Pertama, program ceramah agama,
Kedua, program kajian rutin, Ketiga, program berbagi rezeki yaitu dalam bentuk
jum’at berkah, sarapan gratis, santunan anak yatim dan berbagi sembako,
keempat, program rihlah/rekreasi.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Program Dakwah, Pengurus Masjid



ABSTRACT

Name : Nur Efri Yeni

Nim 12140422617

Title : Implementation of the Da‘'wah Program of the Nurul Iman
Mosque Management, Kampa District Kampar Regency

This study examines the Implementation of the Nurul Iman Mosque Management
Da'wah Program. The purpose of this study was to determine how the da'wah
program of the Nurul Iman Mosque management in Kampa District was
implemented. This study consisted of five informants and collected data through
observation, interviews and included and documentation. This research was also
analyzed using a qualitative approach of descriptive type. The results showed that
the; Nurul Iman Mosque Board of Kampa District ran several programs. First,
religious lecture program, Second, routine study program, Third, sharing
sustenance program which is in the form of Friday blessings, free breakfast,
orphan compensation and sharing groceries, fourth, rihlah /recreation program.

Keywords: Implementation, Da'wah Program, Mosque Management
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BAB |
PENDAHULUAN

A:Latar Belakang

Dakwah merupakan kegiatan mengajak dan menyeru umat Islam untuk
kejalan yang benar yang bertujuan untuk mewujudkan kebahagiaan dan
ketentraman hidup umat Islam di dunia dan di akhirat, menjadi pedoman umat
Islam untuk menuju hidup yang di ridhoi oleh Allah dalam bentuk amar ma’ruf
nahi munkar.

Dakwah bisa dilaksanakan kapanpun dan dimanapun, sebagai umat Islam
dakwah wajib bagi kita, dakwah disampaikan dengan cara yang jelas dan
mudah dimengerti oleh masyarakat/mad’u yang mendengarkan. Dalam Al-
Qur’an terdapat beberapa metode dakwah yakni metode al-hikmah, al-
mauidzah, al-mujadalah, dalam menghadapi tingkat keilmuan dan pemahaman
masyarakat yang berbeda. Dengan adanya berbagai macam metode dakwah
tersebut, maka diharapkan proses penyebaran agama Islam sebagai rahmatan lil
‘alamin dapat terealisasikan dengan baik (Husna 2021).

Dakwah bisa dilaksanakan di berbagai komunitas atau organisasi dan
Masjid. Komunitas dakwah membawa pengaruh terhadap kemajuan dan
perkembangan agama Islam, komunitas Muslimah motivations Riau adalah
salah satu contoh komunitas yang berperan sebagai wadah untuk pembentukan
jiwa dan perkembangan keagamaan dalam kehidupan umat Islam, terutama
dalam menyampaikan dakwahnya bagi anak muda atau para umat muslimah.

Dalam mengembangkan ilmu dakwah organisasi Islam juga menjadi
sebuah wadah dalam perkembangan agama Islam, beberapa organisasi Islam di
Indonesia yaitu Majelis Ulama Indonesia (MUI), Nahdlatul Ulama (NU),
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) dan masih banyak organisasi lainya
yang mengemban dalam misi dakwah Islamiyah.

Masjid juga menjadi tempat pelaksanaan dalam kegiatan dakwah di
berbagai kalangan, baik kalangan muda maupun kalangan tua. Masjid Nurul
Iman yang berada di Desa Kampar Kecamatan Kampa menjadi salah satu
tempat pelaksanaan dakwah yang diselenggarakan oleh pengurus Masjidnya.

Sebagai umat Islam sangat penting dalam mewujudkan kepribadian yang
Islami, membentuk manusia yang berakhlak semestinya. Dengan seiringnya
perkembangan zaman yang sudah mulai canggih, kegiatan dakwah sudah
banyak dilakukan dan didengarkan melalui sosial media, namun dikalangan
orang tua ada yang tidak bisa menggunakan sosial media bukan menjadi
penghalang untuk mereka dalam mengikuti kegiatan dakwah, masjidlah yang
menjadi salah satu tempat pelaksanaan kegiatan dakwah yang bisa diikuti atau
dilaksanakan oleh kalangan remaja maupun orang tua.



Masjid tempat beribadahnya umat Islam, dan sebagai sarana
pengembangan wawasan keagamaan umat Islam melalui pengajian dan
pendidikan yang dilaksanakan secara teratur, yang mana bisa menjalin
silaturahmi satu sama lain dan memperkuat tali persaudaraan satu sama lain.
Penampilan dan isi Masjid mencerminkan derajat hubungan manusia dengan
Allah, dan antara manusia dengan manusia (Mustaming dan Ag).

Masjid menjadi pusat peradaban dan pemberdayaan umat Islam, dan
digunakan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan yakni pembinaan kemampuan
membaca dan menghafal Al-Qur’an, lembaga amil zakat, lembaga solidaritas,
bantuan kemanusiaan, lembaga ekonomi, dan lembaga-lembaga lainnya
(Qadaruddin, Nurkidam, dan Firman 2016).

Masjid berperan untuk membangun pemikiran umat Islam yang ideal dan
memperjelas ilmu pengetahuan. Masjid yang indah dan strategis dapat
memperluas pengaruh dakwah kepada masyarakat. Dengan seiringnya
perkembangan zaman saat ini dalam menghadapi kondisi masyarakat, sangat
diperlukan ketertarikan dalam kajian dakwah. Berkembangnya teknologi, ilmu
pengetahuan, dan perubahan sosial sangat berpengaruh, perkembangan zaman
yang dihadapi masyarakat menandakan perlu adanya kajian dan strategi yang
menarik sesuai perkembangan zaman.

Masjid menjadi sarana pelaksanaan aktivitas dakwah untuk mengajak
kepada kebaikan dan menjauhkan dari kejahatan, sebab dakwah merupakan
bagian yang sangat penting dari ajaran islam (Zaman, 2019). Agar kegiatan
jama’ah terarah perlu adanya upaya yang dilakukan oleh pengurus Masjid agar
kegiatan berjalan dengan baik, karena partisipasi dari jama’ah yang aktif,
peduli, dan mau berbagi juga diperlukan untuk memakmurkan sebuah Masjid.

Masjid Nurul Iman merupakan salah satu Masjid yang berada di Desa
Kampar Kecamatan Kampa. Berdasarkan observasi awal, pengurus Masjid
mengatakan bahwa mereka mengadakan beberapa kegiatan dan program
dakwah rutin yang dilaksanakan di Masjid Nurul Iman, yaitu Kajian rutin yang
dilaksanakan pada malam rabu dan malam jum’at, ceramah agama
dilaksanakan pada malam sabtu dan pagi minggu ba’da subuh yang
mengundang seorang ustadz, berbagi rezeki dalam bentuk jum’at berkah,
sarapan gratis pagi minggu, santunan anak yatim dan berbagi sembako yang
diadakan di waktu yang berbeda. Kemudian diadakannya program
rinlah/rekreasi yang dilaksanakan sebelum memasuki bulan suci ramadhan.
Adapun upaya pelaksanaan kegiatan dan program dakwah yang dilakukan
pengurus Masjid Nurul Iman memberi pemahaman keagamaan yang baik yaitu
dengan membuat kegiatan dan program dakwah, dan memperkuat silaturahim,
salah satunya juga dalam membangun jiwa yang sosial terhadap kalangan anak
muda dan kalangan orang tua, khususnya di Desa Kampar Kecamatan Kampa.



Sebelumnya program yang diadakan tidak terlalu banyak jama’ah yang datang
dalam mengikuti kegiatan dakwah yang diadakan pengurus Masjid Nurul Iman.
Akan tetapi seiring berjalannya waktu, pengurus Masjid mengupgrade
beberapa program, ada peningkatan dan perubahan namun cuma beberapa
program saja.

Berdasarkan dari latar belakang dan fenomena di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut  mengenai “Pelaksanaan Program
Dakwah Pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa Kabupaten
Kampar”

. Penegasan lIstilah
Guna memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahpahaman tentang
istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian, maka peneliti memaparkan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini yaitu sebagai berikut:
1. Pelaksanaan
Pelaksana adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang dilakukan oleh individual atau kelompok untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam keputusan yang sudah direncanakan
(Djadjuli). Dalam penelitian ini adalah pelaksanaan program dakwah yang
dilaksanakan yang dilaksanakan oleh pengurus Masjid Nurul Iman
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.
2. Program Dakwah
Program dakwah adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
menyebarkan ajaran Islam dan memperluas pemahaman agama kepada
Masyarakat. Dalam penelitian ini program dakwah yang dilaksanakan
oleh pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar
meliputi kebaikan dan terorganisir dengan baik dalam kegiatan keagamaan
yang disusun dan dirancang.
3. Pengurus Masjid
Pengurus Masjid adalah orang yang bertugas menjaga, mengurus,
merawat Masjid agar fungsi Masjid dapat dimaksimalkan sebaik mungkin.
Pengurus Masjid harus memiliki wawasan yang luas, baik menyangkut
masalah kemasjidan, keislaman, kemasyarakatan maupun keorganisasian
dan memiliki kemampuan dalam pengelolaan Masjid dengan segala
aktivitasnya (Caniago dan Ganesha, 2019).
4. Masjid Nurul Iman
Masjid adalah tempat dimana umat muslim melakukan kegiatan ibadah
dalam arti yang luas yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Masjid merupakan bangunan yang didirikan oleh umat muslim untuk
melaksanakan shalat berjamaah dan sebagai kegiatan dakwah seperti:



ceramah agama, memperingati hari besar Islam, wirid, tadarus, serta
berdiskusi tentang memperdalam ilmu pengetahuan agama maupun umum.
Masjid Nurul Iman merupakan salah satu Masjid yang berada di Desa
Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.

C.Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
program dakwah pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa Kabupaten
Kampar?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini agar mengetahui bagaimana pengurus Masjid Nurul
Iman Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar melaksanakan program dakwah.

E.-"Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Kegunaan secara teoritis

a. Penelitian ini menjadi tambahan referensi dan pengetahuan yang luas
bagi pembaca mengenai pelaksanaan program dakwah pengurus Masjid
Nurul Iman Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.

b. Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar
Sarjana Sosial pada program studi Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

2. Kegunaan secara praktisi

a. Penelitian ini bertujuan sebagai referensi terkait dengan penelitian ini
bertujuan untuk membantu masyarakat atau pengurus dalam
memperhatikan pentingnya dakwah untuk menyebarkan ajaran Islam.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A.Kajian Terdahulu
Untuk melengkapi proposal ini peneliti menggali informasi dari penelitian
terdahulu yang relevan sebagai bahan pertimbangan dan sebagai acuan bagi

peneliti. Kajian penelitian yang relevan yang peneliti gunakan adalah:

Table 2.1
Kajian Terdahulu

Penulis, Persamaan
No Tahun dan Metode dan Hasil dan
Judul Masalah Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
1. | Mirya Silvia, | Metode Hasil Persamaan
(2023) Deskriptif penelitian ini dari
“Pelaksanaan | Kualitatif. adalah dalam | penelitian
Program Permasalahan | proses peneliti
Dakwah penelitian ini | pelaksanaan dengan
Sosial bagaimana program penelitian
Komunitas pelaksanaan dakwabh sosial | Mirya Silvia
Gerakan program komunitas adalah sama-
Antar dakwah sosial | Gerakan antar | sama meneliti
Sedekah Di komunitas sedekah di mengenai
Kecamatan Gerakan Antar | Kecamatan pelaksanaan
Mandau” Sedekah di Mandau ada 6 | program
Kecamatan program yang | dakwah,
Mandau? dilaksanakan, | sedangkan
pertama adalah | perbedaannya
program terdapat pada
jum’at berkah | objek
yang penelitian
dilaksanakan dakwahnya
di setiap hari dan Mirya
jum’at dan Silvia
terlaksana membahas
setiap mengenai
minggunya. Sosialnya.
Kedua,
program paket
berbuka yang
dilaksanakan




No

Penulis,
Tahun dan
Judul
Penelitian

Metode dan
Masalah

Hasil
Penelitian

Persamaan
dan
Perbedaan
Penelitian

di setiap bulan
Ramadhan
pada hari
ketiga
Ramadhan
hingga ke hari
dua puluh
Ramadhan.
Ketiga,
program paket
emergency,
komunitas
Gerakan Antar
Sedekah
membantu
masyarakat
yang terkena
musibah
seperti
bencana alam,
kebakaran
rumah, dan
terkendala
dalam biaya
pengobatan.
Kempat,
komunitas
Gerakan Antar
Sedekah
membagikan
kotak nasi di
setiap hari
sabtu yang
disebut
program smile
box.

Kelima,
program
pemberdayaan
ekonomi
dhuafa yang
mana




Penulis, Persamaan

No Tahun dan Metode dan Hasil dan

Judul Masalah Penelitian Perbedaan

Penelitian Penelitian
komunitas
Gerakan Antar
Sedekah
sebagai wadah
untuk
memberikan
modal usaha
kepada dhuafa.
Kenam,
program
rumah layak
huni,
komunitas
Gerakan Antar
Sedekah sudah
membuat 2
rumah layak
huni dan
rumah Qur’an
di Kecamatan
Mandau.

2. | Mondestu, Metode Hasil Persamaan
(2022) Deskriptif penelitian ini penelitian
“Pelaksanaan | Kualitatif. adalah peneliti
Dakwah Permasalahan | menunjukkan | dengan
Dewan penelitian ini | bahwa Mondestu
Dakwah bagaimana pelaksanaan adalah
Islamiyah pelaksanaan yang dibuat terletak pada
Indonesia DDII pada oleh Dewan fokus
(DDII) Riau | masyarakat Dakwah pelaksanaan
Pada suku talang Islamiyah dakwah,
Masyarakat | mamak Desa | Indonesia sedangkan
Pedalaman Rantau (DDI) ini perbedaannya
Suku Talang | Langsat Dusun | bertujuan terletak pada
Mamak, Desa | Air Bomban untuk objek
Rantau Kabupaten memberikan penelitian
Langsat, Indragiri perubahan dan | dakwahnya.
Dusun Air Hulu? membina
Bomban Kab. masyarakat
Indragiri untuk
Hulu, Riau” mengenal

ajaran islam




Penulis, Persamaan

No Tahun dan Metode dan Hasil dan

Judul Masalah Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
lebih dalam
dengan
memberikan
pemahaman
keagamaan,
edukasi-
edukasi
pendidikan,
dan bantuan
sosial kepada
masyarakat
suku talang
mamak.

3. | (Wulandari Metode Hasil Persamaan
2023) Deskriptif penelitian ini penelitian
“Pelaksanaan | Kualitatif. adalah peneliti
Program Permasalahan | menjelaskan dengan
Dakwah penelitian ini | pelaksanaan penelitian
Komunitas adalah dakwah yang | Veronica
Kawan bagaimana dilaksanakan Wulandari
Hijrahkuu pelaksanaan oleh komunitas | adalah sama-
Kota Medan” | program Kawankuu sama

dakwah Hijrah Kota menggunakan
komunitas Medan metode
Kawan terdapat deskriptif
Hijrahkuu beberapa kualitatif.
Kota Medan program. Perbedaannya
dalam Pertama, terdapat pada
melaksanakan | program objek
program dakwah online | penelitiannya.
dakwah? yaitu dakwah

melalui
postingan di
Instagram.
Kedua,
program
dakwah
offline, dalam
program
dakwah offline
terdapat
program tour




No

Penulis,
Tahun dan
Judul
Penelitian

Metode dan
Masalah

Hasil
Penelitian

Persamaan
dan
Perbedaan
Penelitian

dakwah.
Program
Kawan
Hijrahkuu
memanah.
Program
Muslimah fest
yang dilakukan
adalah event
khusus
Muslimah.
Kemudian
program
KAMUSKUU
(Kajian
Muslimah
Kawan
Hijrahkuu),
khusus
Muslimah
yang
membahas
seputar
kemuslimahan.

Lili Sundari,
(2023)
“Pelaksanaan
Program
Dakwah Di
Masjid
Arfaunnas
Unni”

Metode
Deskriptif
Kualitatif.

Permasalahan:

bagaimana
pelaksanaan
program
dakwah
Masjid
Arfaunnas
UNRI”

Hasil
penelitiannya
adalah
program
dakwah Masjid
Arfaunnas
UNRI
memiliki tiga
tahapan yaitu
pertama
pelaksanaan
program
dakwah
berdasarkan
kebutuhan
masjid
Arfaunnas
unri,

Persamaan
penelitian Lili
Dian Sundari
dengan
peneliti
adalah sama-
sama meneliti
pelaksanaan
program
dakwahnya,
perbedaannya
adalah pada
objek
penelitian.
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No

Penulis,
Tahun dan
Judul
Penelitian

Metode dan
Masalah

Hasil
Penelitian

Persamaan
dan
Perbedaan
Penelitian

memenuhi
kebutuhan
dakwah yang
ada di kampus
UNRI yang
dibentuk oleh
LDK. Kedua
pelaksanaan
program
dakwah
melalui
partisipasi
mahasiswa
yang memang
sangat
diharapkan
dalam program
dakwah yang
dilakukan di
masjid
Arfaunnas
Unri agar
terlaksananya
program
tersebut.
Ketiga
program
dakwah
berkelanjutan,
yaitu program
dakwah yang
memberikan
motivasi
kepada para
mahasiswa
untuk ikut
dalam kegiatan
rohaniah.
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B. Landasan Teori
1. Pelaksanaan
a. Pengertian Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang
dilakukan oleh individual atau kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dalam keputusan yang sudah direncanakan,
dirumuskan dan ditetapkan. Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai
usaha untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat
yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya dan waktunya.

Pelaksanaan di Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara,
pelaksanaan suatu rancangan, Keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan
menurut Tjokroadmudjoyo (2014:7) adalah proses dalam bentuk
rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna untuk mencapai
tujuan yang direncanakan, maka kebijakan tersebut diturunkan dalam
suatu program dan proyek (Elapuspita, Sawiji, dan Sulistyaningrum,
2021).

b. Fungsi Pelaksanaan

Fungsi- fungsi pelaksanaan vyaitu:(Julistiyarsa dan Suprihanto,
2008. HIm.65).

1) Untuk mempengaruhi seseorang supaya bersedia menjadi pengikut
2) Meluluhkan daya ketahanan pada seseorang atau orang-orang

3) Untuk membuat seseorang suka atau mengerjakan tugas dengan baik
4) Untuk mendapatkan serta memelihara dan menumbuhkan kesetiaan
5) Untuk menanamkan rasa tanggung jawab secara penuh

c. Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan
Menurut Syamir Torang faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan pelaksanaan antara lain sebagai berikut: (Torang 2014)
1) Kepemimpinan (Leadership)
2) Komunikasi (Communication)
3) Disiplin (Disipline)
4) Reward atau hadiah (Intentive)

Menurut Sukarna faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pelaksanaan antara lain:
1) Kepimpinan (Leadership)
2) Sikap dan moril (Attitude and Morale)
3) Tata hubungan (Communication)
4) Perangsang (Incentive)
5) Supervisi (Supervision)
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6) Disiplin (Discipline)
Peneliti Menyimpulkan bahwa Faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan adalah:
1) Kepemimpinan (Leadership)
2) Komunikasi (Communication)
3) Disiplin (Disipline)
4) Reward atau Hadiah (Intentive)

d. Pelaksanaan Dakwah

Pelaksanaan dakwah merupakan aktivitas yang direncanakan yang
dilakukan oleh individual atau kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dalam keputusan yang sudah direncanakan,
dirumuskan dan ditetapkan yang bertujuan mengubah keadaan yang
negatif menjadi keadaan yang positif, memperjuangkan yang ma’ruf atas
yang munkar.

Agar terlaksananya pelaksanaan dakwah dengan baik maka harus
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat
yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya dan waktunya, bagaimana cara yang harus dilaksanakan.
Keberhasilan dari pelaksanaan dakwah dapat diukur dari kemampuan
masyarakat yang menjadi sasaran atau objek dakwah mampu
melaksanakan ajaran agama serta menjauhi hal-hal yang mungkar. Da’i
harus memahami manajemen dalam berdakwah, jika menginginkan
dakwahnya berhasil dengan baik.

Pelaksanaan dakwah harus menguatkan antara pembangunan
spiritual, sosial, ekonomi, termasuk pembangunan fisik. Dakwah harus
dilakukan sebagai proses multidimensional sehingga akan menciptakan
perubahan besar kehidupan masyarakat itu sendiri. Dalam proses dakwah
harus mempunyai panduan, tata cara dan pendekatan dalam
membimbing/mengajak  para  pelaku dakwah sesuai ajaran
Islam(Miftahulhaq, 2017).

2. Program Dakwah
Menurut Agustini program adalah pernyataan kombinasi yang disusun
dan dirangkai menjadi satu prosedur berupa urutan langkah untuk
menyelesaikan masalah yang diimplementasikan dengan menggunakan
bahasa pemrograman sehingga dapat dieksekusi oleh komputer.
Program adalah sebagai aplikasi sistematis dari sumberdaya yang
didasarkan pada logika, keyakinan, dan asumsi identifikasi kebutuhan
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manusia dan faktor-faktor yang berhubungan dengan hal-hal yang sudah

disebutkan(Munthe 2015).

Program dakwah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bertujuan
mengajak seseorang atau sekelompok orang kejalan yang benar untuk
mendapatkan ridho Allah SWT. Program dakwah bertujuan mengajak dan
membimbing masyarakat dalam melaksanakan ajaran islam dengan baik.
Dapat diartikan bahwa fungsi dan peran dakwah merupakan proses
bimbingan sosial dengan menggunakan pendekatan agama (Raden
Nurhayati 2018). Beberapa ahli mendefinisikan tentang dakwah yaitu:

1) Menurut Ahmad Subandi (1994:11) dakwah adalah seruan untuk
mendorong orang lain supaya melakukan kebaikan dan menjauhi
kemungkaran.

2) Menurut Abu Bakar Aceh yang dikutip oleh Totok Jurnantorc dalam
bukunya Psikologi Dakwah mendefenisiskan dakwah adalah perintah
mengadakan seruan kepada manusia untuk kembali dan hidup
sepanjang ajaran  Allah yang benar, dilakukan dengan penuh
kebijaksanaan dan nasehat yang baik.

3) Menurut Khatib Bandaro dalam bukunya yang berjudul Suatu Studi
tentang ilmu Dakwah, Tabligh, Menuju Para Da’i Profesional
mensinyalir pengertian dakwah sebagai aktivitas yang dilakukan
dengan sadar dan sengaja dalam upaya meningkatkan taraf hidup
manusia yang sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul (Hardian 2018).

Dari definisi-definisi diatas, meskipun terdapat perbedaan tetapi
mempunyai kesamaan pandangan bahwa dakwah adalah upaya untuk
mengajak seseorang dan menyebarluaskan ajaran Islam kepada orang lain
untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun beberapa program dakwah
rutin yang dilaksanakan oleh pengurus Masjid Nurul Iman yaitu Kajian dan
ceramah yang dilakukan tiga kali dalam seminggu, yang dilaksanakan pada
malam rabu, malam sabtu dan pagi minggu ba’da subuh yang mengundang
seorang ustadz, yasinan rutin sekali seminggu pada malam jum’at.

3. Pengurus Masjid

Pengurus menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang
yang mengurus/mengelola atau sekelompok orang yang
mengurus/mengelola. Menurut Berns, pengurus adalah sebuah proses
kontak terus menerus yang mempengaruhi anak dan orang tua.

Masjid adalah tempat berkumpul dan melakukan sholat secara
berjamaah dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di
kalangan kaum muslimin (Rosadi, 2014). Masjid adalah tempat ibadah bagi
umat Islam yang disebut Baitullah (rumah Allah), yang fungsi utamanya
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digunakan sebagai tempat sholat, mengaji Al-Qur’an dan pengajian ibadah
lainnya(Rifa’i 2016).

Didalam jurnal Wajdi dengan judul Manajemen Pengurus Masjid
Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masjid Nurul Amin Kota
Kendari, pengurus masjid adalah orang yang dipercaya oleh masyarakat
yang mempunyai akhlak yang mulia dan diberi amanah untuk mengelola
dan memakmurkan baitullah, bertanggung jawab dengan ikhlas (Wajdi
2022).

Didalam buku Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para
Pengurus, pengurus masjid adalah tugas utama seseorang Yyang
memfungsikan dirinya untuk Masjid, dan berperan aktif di dalam Masjid (E
Ayub 2001).

Menurut KH Abdul Aziz Masyuhuri dalam karyanya yang berjudul
Kamus Super Lengkap Istilah-Istilah Agama Islam (2018:490) Pengurus
Masjid merupakan Upaya, kegiatan, orang yang diamanatkan untuk
meramaikan Masjid dengan kegiatan keagamaan yang dapat membawa
seseorang kepada ridhonya Allaah SWT.

Peneliti menyimpulkan bahwa pengurus Masjid adalah orang yang
dipercaya dan dipilih oleh masyarakat untuk mengelola Masjid dan
diamanatkan untuk berperan aktif di dalam masjid dengan kegiatan
keagamaan untuk mengajak seseorang kejalan yang diridhoi oleh Allah
SWT.

C. Kerangka Pemikiran

Menurut Widayat dan Amirullah (2002) kerangka berpikir juga disebut
sebagai kerangka konseptual yang merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting (Syahputri, Fallenia, dan Syafitri, 2023).
Kerangka pikir dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa
pelaksanaan program dakwah yang dilakukan oleh pengurus Masjid Nurul Iman
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar, maka penulis merumuskan kerangka
pikir sebagai berikut:



Bagan 2.1
Kerangka Pemikiran
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Pelaksanaaan Program Dakwah
Pengurus Masjid Nurul Iman

Program
Ceramah
Agama

Program Program
Kajian Rutin Berbagi Rezeki

Program
Rihlah/Rekreasi




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan atau rencana yang dibuat oleh peneliti
Sebagai perkiraan keiatan yang akan dilaksanakan (Khanif, 2011). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan penelitian ini
berjenis deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian, tujuannya untuk membuat gambaran secara
sistematis, deskripsi, akurat dan faktual mengenai fakta-fakta sesuai fenomena
yang diteliti.

Peneliti melakukan penelitian kualitatif terhadap pengurus Masjid Nurul
Iman untuk memahami pelaksanaan program dakwah yang dilakukan oleh
pengurus Masjid Nurul Iman.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Kampar, Kecamatan Kampa,
Kabupaten Kampar yang menjadi lokasi Masjid Nurul Iman. Penelitian ini
mulai diteliti oleh peneliti sejak Maret sampai November 2024. Penelitian ini
juga mengaitkan data-data tahun sebelumnya.

C. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari
sumbernya, dapat berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok
(Ruslan 2017). Data primer dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi
partisipan dari anggota dan pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa
Kabupaten Kampar hingga saat ini.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain), data sekunder
berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi atau foto-foto yang berada
di pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.
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D. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah subjek penelitian yang memberikan informasi
yang diperlukan dalam penelitian (Marbun dkk, 2021). Informan dalam
penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut narasumber.
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang, data informan tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Nama-Nama Informan Penelitian

NO Nama Jabatan

1 | Hadinur, S.Pd Ketua Masjid

2 | Ryanda Rafenska, S.S.T Sekretaris Masjid Nurul Iman

3 | H.Edi Suhadiono Bendahara Masjid Nurul Iman
Bidang Dakwah Masjid Nurul
Iman

4 | Abdul Karim Gharim Masjid Nurul Iman

5 | Harun Jamaah aktif Masjid Nurul Iman

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Observasi
Merupakan teknik adanya pengamatan dari si peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen
yang dipakai berupa pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya (Umar
2009). Adapun observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik observasi partisipasi (participant observation)
yaitu peneliti ikut terlibat dalam melakukan pencatatan data observasi
supaya mendapatkan objek yang real.
2. Wawancara
Wawancara yaitu proses memperolen keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai (Bungin
2007). Untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih mendalam
peneliti melakukan teknik wawancara dengan informan yang terkait dengan
peneliti yang dilakukan.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pembuktian yang didasarkan atas jenis
sumber apapun, atau yang meliputi semua sumber baik bersifat tulisan,
gambar/foto, lisan, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses
penelitian (Nilamsari 2014). Dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi
adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti berupa
gambar/foto, lisan maupun tulisan dari berbagai sumber yang berkaitan
dengan peneliti sebagai pendukung dalam penelitian.

F. Validitas Data
Validitas adalah suatu standar ukuran yang menunjukkan ketetapan, alat
ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang tepat, tetapi juga

harus memberikan gambaran yang jelas terhadap data tersebut (Efendi 2019).
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, digunakan

uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. Triangulasi

metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode
pengumpulan data. Adapun tiga macam tekniknya yaitu:

1. Triangulasi sumber yang digunakan untuk melakukan pengecekan
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah data yang
didapatkan dengan metode wawancara/interview sama dengan metode
observasi atau hasil data ketika wawancara/interview. Data yang
dikumpulkan bukan berupa angka, melainkan sesuai dengan hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, sehingga penelitian kualitatif ini
mendeskripsikan dengan detail, tentang pelaksanaan program dakwah
pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.

2. Triangulasi teknik, peneliti menggunakan beberapa teknik  dalam
pengumpulan data. Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Triangulasi waktu, peneliti  menguji kredibilitas data dengan
mengumpulkannya pada waktu yang berbeda. Pada penelitian ini, masing-
masing subjek penelitian dikumpulkan data pada dua waktu yang berbeda,
dilakukan pada pagi hari dan sore hari.

G.Teknis Analisis Data
Menurut Neong Muhadjir (1998:104) menjelaskan bahwa analisis data
merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti (Rijali 2019). Setelah data dan informasi dari lapangan
terkumpul dan disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya peneliti
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akan menganalisa data tersebut. Langkah-langkah analisis data dapat dilakukan
menggunakan model Miles dan Hubermen melalui tiga tahap yaitu:
1. Reduksi Data
Merupakan suatu proses pemilihan, pemutusan, mengolah,
memilih, merangkum data dari lapangan dan membuang data yang tidak
perlu. Fungsi reduksi data untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi sehingga
suatu pendapat bisa di tarik. Dalam proses reduksi, peneliti memilih dan
mengumpulkan data penelitian berdasarkan fokus dan kepentingan
penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan yang menyajikan sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajiannya berupa teks naratif, matriks,
grafik jaringan dan bagan. Tujuannya untuk memudahkan membaca dan
menarik kesimpulan. Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan
penyajian atau penampilan data yang dikumpulkan dan dianalisis
sebelumnya.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari terkumpulnya
data-data kedalam bentuk pernyataan, peneliti menyampaikan hasil dari
data yang mereka kumpulkan. Makna-makna yang muncul dari data harus
diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. Dengan
makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan satu cara atau
lebih, diharapkan akan diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Proses analisis ini dilakukan
dengan membandingkan kesesuaian pernyataan subjek penulisan dengan
makna yang terkandung dalam konsep dasar penelitian (Murdiyanto 2020).



BAB IV
GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Berdirinya Masjid Nurul Iman

Masjid Nurul Iman merupakan salah satu Masjid tempat ibadahnya umat
muslim.  Awal mulanya Masjid ini terletak di Dusun 3 Desa Kampar yang
mana disekeliling Masjid terdapat banyak pohon rambutan, sekarang Masjid
Nurul Iman terletak di tepi jalan raya Bangkinang-Pekanbaru tepatnya di
Dusun 1 Desa Kampar Kecamatan Kampa. Masjid ini berdiri sekitar tahun
1975 yang awal mula bangunannya masih dengan bangunan kayu. Atas
kesepakatan bersama pada tahun 1981 masyarakat Dusun 1 dan Dusun 3 Desa
Kampar memindahkan Masjid Nurul Iman ke Dusun 1 yang terletak di pinggir
jalan raya lintas Pekanbaru-Bangkinang.

Masyarakat Desa Kampar melakukan gotong royong mencari kayu untuk
membangun pondasi Masjid Nurul Iman tersebut, pada saat itu bangunan
Masjid sudah bangunan dari semen meskipun masih kecil seperti mushollah
pada umumnya. Tanah tempat berdirinya Masjid Nurul Iman merupakan tanah
wakaf dari bapak H. Suman Tanduok, pada saat itu wali dusunnya adalah
bapak Toni. Pekarangan Masjid Nurul Iman merupakan hasil pembelian pihak
Masjid ke pihak kepemilikan tanah (Harun, personal communication, 06
Oktober, 2024).

Pada tahun 2007 Masjid Nurul Iman mendapatkan bantuan dana dari
provinsi sekitar 900 juta dengan dua kali tahap pencairan. Bantuan tersebut
diurus oleh salah satu masyarakat Desa Kampar yang Bernama Abu Bakar.
Seiringnya waktu pada tahun 2011 bangunan Masjid sudah ada perkembangan
yaitu dengan merenovasi menjadi bangunan 2 tingkat dan memiliki lebar
bangunan 45m dan Panjang bangunan 40 m. Pada tahun 2012 pihak Masjid
menambah pekarangan untuk membangun sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI).

Pada tahun 2017 pihak Masjid mengecor halaman depan Masjid yang
dibantu oleh masyarakat sekitar, awal mula di cornya halaman depan Masjid
karena ketika hujan dapat menyebabkan halaman depan menjadi licin dan
terlihat kotor karena masih tanah. Pada tahun 2022 lumayan banyak donatur
terhadap Masjid Nurul Iman sehingga pada tahun itu Masjid Nurul Iman
memiliki AC untuk membuat jamaah merasa nyaman dalam melaksanakan
ibadah di Masjid (Abdul Karim, personal communication, 20 Oktober, 2024)
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B. Visi dan Misi Masjid Nurul Iman
Berikut visi misi dari Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa:(Hadinur,
S.pd, personal communication, 20 Oktober, 2024)
1. Visi
Menjadikan Masjid Sebagai pusat pengembangan keimanan dan sebagai
sarana dakwah serta pembinaan umat muslim untuk mewujudkan
masyarakat yang berilmu dan bertakwa kepada Allah SWT.
2. Misi
a. Meningkatkan dan mengembangkan ilmu keagamaan melalui kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan.
b. Melaksanakan dan mengajak masyarakat dalam memakmurkan
Masjid.
c. Membina jama’ah menjadi pribadi muslim yang bertakwa kepada
Allah SWT.
d. Menjadikan Masjid sebagai tempat ibadah yang nyaman bagi
masyarakat terutama masyarakat desa Kampar.



C. Struktur Organisasi Masjid Nurul Iman

Bagan 4.1
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Struktur Kepengurusan Masjid Nurul Iman
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D. Letak Geografis

Desa Kampar merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kampa
yang merupakan daerah yang memiliki luas lebih kurang 211,289,28 km2.
Masyarakat Desa Kampar rata-rata bekerja dengan memanfaatkan dan
mengelola lahan untuk berkebun dan untuk pembudidayaan ikan air tawar di
kolam yang digali. Masyarakat Desa Kampar Mayoritas beragama Islam,
Masjid Nurul Iman merupakan salah satu tempat ibadah masyarakat desa
Kampar, Letak geografis Masjid Nurul Iman yaitu terletak di pinggir jalan raya
lintas Pekanbaru-Bangkinang, Dusun 1 Desa Kampar, Kecamatan Kampa,
Kabupaten Kampar Provinsi Riau, kode pos 28461.

. Program Dakwah Pengurus Masjid Nurul Iman
Pengurus Masjid Nurul Iman telah melaksanakan berbagai kegiatan-
kegiatan atau program dakwah, program yang dilaksanakan oleh pengurus
Masjid antara lain:
1. Program Ceramah Agama
Program ceramah agama merupakan salah satu program yang
dilaksanakan oleh pengurus Masjid Nurul Iman untuk meningkatkan
ketakwaan diri kepada Allah SWT. Ceramah agama yang dilaksanakan
pengurus Masjid Nurul Iman yaitu pada malam sabtu dan pagi ahad
dengan mengundang berbagai ustadz-ustadz penceramah yang termasuk
orang-orang yang paham dalam agama yang menjadi daya tarik jama’ah
untuk hadir pada kegiatan agama tersebut.

Table 4.1
Nama-Nama Ustadz pada Program Ceramah Agama

NO Nama Tema

1. Ustadz Maulana Farhan Menjaga lisan

2. H. Muhammad Abdih Afandi, | Generasi anak muda zaman

Lc.MA Kini
3. Ustadz Syamsuardi, SH. | Memuliakan orang tua
4, H. Muslim Kisah sahabat Rasulullah

ketika maut menjemput
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Gambar 4.1
Program Ce(amah Agama
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2. Program Kajian Rutin

Program kajian rutin dilaksanakan pada hari-hari tertentu, berikut

adalah program kajian yang dilakukan:

a. Majelis zikir keliling

Majelis zikir keliling merupakan program kajian rutin yaitu

yasinan tahlil yang diselenggarakan oleh pengurus Masjid dan
beberapa jama’ah Masjid Nurul Iman, kajian rutin ini dilakukan dari
rumah ke rumah, dengan memberikan makanan yang akan dimakan
bersama-sama oleh jama’ah yang telah disediakan oleh pihak rumah
seperti nasi, lontong, soto dan lain sebagainya, kajian rutin ini hanya
mencakup para ikhwan dan hanya dilaksanakan setiap malam rabu.

Gambar 4.2
Program Kajian Rutin Majelis ZikirKeliling
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b. Majelis zikir malam jum’at
Kajian rutin ini diselenggarakan oleh pengurus Masjid dan
para jama’ah Ikhwan dan akhwat yang datang pada malam jum’at,
kajian rutin ini yaitu yasinan tahlil ba’da maghrib menjelang waktu
isya yang dilakukan di dalam Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa.

Gambar 4.3
Program Kajian Rutin Majelis Zikir Malam Jum’at

3. Program Berbagi Rezeki

Pengurus Masjid memiliki program berbagi rezeki berupa sarapan
pagi yang diselenggarakan setiap pagi ahad dalam acara kegiatan atau
program ceramah agama. Sarapan pagi tersebut diberikan kepada jama’ah
yang hadir pada kegiatan tersebut. Para donatur memberikan sedekah
berupa uang, beras dan bahan makanan lainnya yang akan diolah oleh
beberapa jama’ah yang berpartisipasi dalam membuatkan sarapan untuk
semua jama’ah yang hadir. Sarapan bersama dilakukan setelah ceramah
agama telah dilaksanakan.

Selain berbagi rezeki berupa sarapan, pengurus Masjid juga berbagi
rezeki yaitu jum’at berkah makan bersama setelah sholat jum’at. Berbagi
rezeki lainnya yaitu santunan anak yatim satu bulan sekali, setiap peorang
anak yatim dikasih uang sejumlah seratus ribu dan pembagian sembako
kepada fakir miskin.
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Gambar 4.5

Gambar 4.5
Program Berbagi Rezeki
Rekreasi Pengurus Masjid Nurul Iman

program ini dilaksanakan setiap bulan sya’ban minggu

9

Pengurus Masjid juga melakukan program rihlah/rekreasi ke berbagai

tempat wisata
terakhir sebelum acara santunan anak yatim. Program ini bertujuan untuk

membangun kebersamaan dan menguatkan solidaritas antar sesama

4. Program Rihlah/Rekreasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




BAB VI
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya dan didukung dengan teori-teori serta
data yang di dapatkan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan
Program Dakwah Pengurus Masjid Kecamatan Kampa sudah terlaksana dan
selalu dioptimalkan oleh pengurusnya. Hal ini dapat dilihat dari program-
program dan manfaat yang dirasakan oleh Masyarakat khususnya Masyarakat
Desa Kampar. Adapun beberapa program dakwah yang dilaksanakan oleh
Pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa. Pertama, program ceramah
agama yang dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu malam sabtu dan pagi
ahad, kedua, program kajian rutin yaitu dengan membaca yasin yang
dilaksanakan malam rabu, secara bergiliran dari rumah- ke rumah jama’ah
yang ikut dalam kajian tersebut dan dilaksanakan dimalam jum’at di Masjid
Nurul Iman , ketiga, berbagi rezeki yang terdiri dalam bentuk jum’at berkah,
sarapan gratis pagi ahad setelah program ceramah agama pagi ahad, santunan
anak yatim satu bulan sekali dan berbagi sembako di waktu yang tidak
ditentukan, keempat, rihlah/rekreasi yang dilaksanakan satu tahun sekali yaitu
sebelum memasuki bulan suci ramadhan.

Pelaksanaan program dakwah dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan
dilaksanakan dengan adanya beberapa faktor pendorong dari masyarakat
sekitar yang sangat berantusias dan semangat dalam pelaksanaan program yang
dilaksanakan pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa tersebut.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Program Dakwah

Pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Pengurus Masjid Nurul Iman di harapkan tetap mempertahankan visi dan
misi agar kedepannya terlaksana dengan baik.

2. Pengurus Masjid Nurul Iman diharapkan melakukan evaluasi program
yang telah terlaksana untuk mengetahui keberhasilan dan apa hal yang
harus diperbaiki dalam pelaksanaan program dakwah tersebut.

3. Melalui penelitian ini diharapkan untuk masyarakat Desa Kampar semoga
selalu mendukung dan bekerja sama dalam pelaksanaan program dakwah
yang dilaksanakan di Masjid Nurul Iman.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN

INSTRUMEN WAWANCARA
NO JUDUL INDIKATOR PERTANYAAN
1. Pelaksanaan Program . Apa maksud  program
Program Ceramah Agama ceramah agama?
Dakwah . Siapa yang menjadi dai
Pengurus pada pelaksanaan program
Masjid Nurul ceramah agama di Masjid
Iman Nurul Iman?
Kecamatan Siapa yang menjadi mad’u
Kampa pada pelaksanaan program

ceramah agama?

. Apa materi ceramah agama

yang disampaikan?

Kapan pelaksanaan ceramah
agama?

Bagaimana pelaksanaan
program ceramah agama?

. Siapa pelaksana program

ceramah agama?

. Siapa sasaran dalam

program ceramah agama?

Program Kajian
Rutin

. Apa maksud program kajian

rutin?

Bagaimana pelaksanaan
program kajian rutin Masjid
Nurul Iman?

Kapan pelaksanaan program
kajian rutin Masjid Nurul
Iman?

. Apa tujuan dari program

kajian rutin Masjid Nurul
Iman?

. Siapa pelaksana program

kajian rutin Masjid Nurul
Iman?

. Siapa sasaran pada program

kajian rutin Masjid Nurul




Iman?

Program Berbagi
Rezeki

. Apa maksud  program

berbagi rezeki?

. Apa bentuk program

berbagi rezeki yang
dilaksanakan di  Masjid
Nurul Iman?

Bagaimana pelaksanaan
program berbagi rezeki di
Masjid Nurul Iman?

Kapan pelaksanaan program

| berbagi rezeki Masjid Nurul

Iman?

. Siapa pelaksana program

berbagi rezeki Masjid Nurul
Iman?

. Siapa sasaran pada program

berbagi rezeki Masjid Nurul
Iman?

Program
Rihlah/Rekreasi

. Apa maksud  program

rinlah/rekreasi?

Bagaimana pelaksanaan
program rihlah/rekreasi
Masjid Nurul Iman?

Kapan pelaksanaan program
rihlah/rekreasi Masjid Nurul
Iman?

. Siapa pelaksana program

rihlah/rekreasi Masjid Nurul
Iman?

. Siapa sasaran pada program

rihlah/rekreasi Masjid Nurul
Iman?




LAMPIRAN 2

TRANSKRIP WAWANCARA

TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 1: Apa Maksud Program Ceramah Agama?

NO

Nama

JAWABAN

e

Hadinur, S.Pd

Program ceramah agama ini untuk memberi
bekal kepada jama’ah tentang agama agar
jama’ah tidak ragu-ragu dalam suatu ibadah.

Ryanda Rafenska,
S.S.T

Program ceramah agama yaitu santapan rohani
atau pidato dalam segi umum tapi yang bersifat
agama, yang disampaikan oleh pembuka
agama untuk khalayak ramai, yang berisi
tentang syariat Islam atau kajian tentang Islam.

H. Edi Suhadiono

Maksud dan tujuan ceramah agama adalah
untuk solusi menambah ilmu masyarakat,
warga atau jama’ah, kadang-kadang jama’ah
masih merasa kurang dalam ilmu ibadah dan
wawasan tentang ilmu agama.

Abdul Karim

Ceramah agama merupakan penyampaian ilmu
keagamaan atau pesan-pesan keagamaan
kepada umat muslim terutama kepada
masyarakat Desa Kampar, bertujuan untuk
meningkatkan  keimanan dan ketagwaan
jama’ah yang datang ke Masjid Nurul Iman.

Harun

Ceramah agama adalah suatu Kkegiatan
menyiarkan ilmu keagamaan kepada umat
muslim terutama kepada masyarakat dengan
tujuan  untuk  meningkatkan  keimanan
seseorang.




TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 2: Siapa yang menjadi dai pada pelaksanaan program ceramah
agama

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Yang menjadi dai dalam program ceramah
agama ini berganti ganti, tidak orang-orang itu
saja, kadang dai dari pekanbaru, kadang dai
setempat, pokoknya sesuai dengan bidangnya
masing-masing, ada ceramahnya bagian hadits,
bagian figih, ada yang bagian tauhid dan ada
yang bagian umum, untuk acara besar Islam
biasanya mengundang ustadz dari luar daerah.
2. | Ryanda Rafenska, | Program ceramah agama ini diisi olen MUI
SS.T Kecamatan Kampa, dari dai-dai tempatan dan
dai undangan, misalnya di hari-hari besar
Islam seperti Maulid Nabi dan Isra’ Mi’ra;.
Salah satu dai yang pernah mengisi program
ceramah agama adalah ustadz Jarlisman,
ustadz Ridho dan ustadz bom-bom.

3. | H. Edi Suhadiono Yang menjadi dai yaitu ialah Ustadz H.
Zulhusni Domo vyaitu dari MUI Provinsi Riau,
ustadz Dr. Lukman Nurhakim dari dosen UIN
SUSKA Riau, ustadz Hadinur S.Pd, Ustadz
Jarlisman dan masih banyak para dai-dai
lainnya yang pernah mengisi acara program
ceramah agama di Masjid Nurul Iman
Kecamatan Kampa.

4. | Abdul Karim Yang menjadi dai tentunya orang-orang yang
paham dalam agama, serta para dai yang
menjadi daya tarik jama’ah. Ada beberapa
ustadz yang pernah mengisi program ceramah
agama Masjid Nurul Iman vyaitu ustadz
Jarlisman S.Th.l, Ustadz Syamsuardi, SH. |
atau dikenal dengan ustadz Bombom.

5. | Harun Tentunya yaitu para dai yang menjadi daya
tarik jama’ah untuk hadir ke Masjid dalam
program ceramah agama yang dilaksanakan
oleh pengurus Masjid Nurul Iman, dai yang
pernah mengisi program tersebut adalah
Abuya H. Muhammad Abdih, Lc.MA dan
ustadz-ustadz lainnya yang tidak bisa
disebutkan satu persatu




TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 3: Siapa yang menjadi mad’u pada pelaksanaan program
ceramah agama?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Yang menjadi mad’u pada program ini adalah
masyarakat sekitar Masjid dan kadang-kadang
ada juga masyarakat yang memungkin dia
kebetulan lewat dan singgah dan ikut serta
ketika program ceramah agama dilaksanakan,
ada juga jama’ah dari desa lain yang sudah tau
hari-hari apa saja ceramah di Masjid Nurul

Iman.
2., | Ryanda Rafenska, | Mad’u pada pelaksanaan program ini adalah
S.S.T kebanyakan warga tempatan, mad’u dari luar

yang mampir untuk sholat di Masjid Nurul
Iman dan ada juga dari Desa lain.

3. | H. Edi Suhadiono Yang menjadi mad’unya adalah jama’ah dari
Dusun I, Dusun Il dan Dusun Ill dan warga
sekitar yang berada di Desa Kampar atau yang
berada disekitar lingkungan Masjid, kemudian
ada dari jama’ah Desa lain juga.

4. | Abdul Karim Tidak dari Desa Kampar saja,ada juga dari
desa-desa lain yang ikut datang dalam program
ceramah agama karena sudah tau jadwal hari
apa saja diadakan program ceramah agama di
Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa,
jama’ah Desa lain yang sudah mengetahui
jadwal program ceramah agama di Masjid
Nurul Iman, merasakan program ceramah
agama ini mampu memberikan perubahan
kepada jama’ah sesuai dengan kondisi dan
situasi yang dihadapi.

5 | Harun Yang menjadi mad’u ini kebanyakan dari
kalangan orang dewasa yang ikut serta
mengikuti program ceramah agama di Masjid
Nurul Iman Kecamatan Kampa.




TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 4: Apa materi ceramah agama yang disampaikan?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Materi agama yang disampaikan sesuai dengan
yang dibidangi wustadz tadi, ada yang
membidangi bagian hadits, dia berceramah
tentang seputar hadits. Kalau dia bagian figih
dia menyampaikan perkara yang menyangkut
dengan hukum figih, ada juga yang
berceramah tentang bagian akhlak maka dia
berceramah tentang akhlak dan tingkah laku,
kemudian ada yang bagian umum. Untuk hari
besar Islam disampaikan sesuai yang berkaitan
dengan hari besar Islam juga.

Ryanda
SS.T

Rafenska,

Materi ceramah agama yang disampaikan
tergantung kondisi dan situasi, contohnya pada
kegiatan maulid nabi membahas tentang
kenabian seperti sejarah dan silsilah kenabian.
Pada bulan Ramadhan juga membahas yang
berkaitan dengan bulan Ramadhan seperti
puasa dan banyak macam-macam lainnya yang
disampaikan oleh para dai. Kadang sudah ada
tema yang ditentukan oleh pengurus Masjid
dan MUI Kecamatan Kampa, seperti sudah ada
tema tahunannya.

H. Edi Suhadiono

Bermacam-macam materi yang disampaikan
oleh para dai di Masjid Nurul Iman yaitu ada
tentang akidah akhlak, hadist, tafsir Qur’an dan
lain sebagainya, biasanya Kalau hari jum’at
yang pertama tentang tafsir Al-Qur’an, hari
jum’at yang kedua tentang fiqih, hari jum’at
yang ketiga tentang hadist dan hari jum’at
yang keempat tentang ceramah materi umum.
Untuk materi ceramah agama di pagi ahad
yang lebih sering disampaikan ialah tentang
materi umum.

Abdul Karim

Materi agama yang disampaikan sesuai dengan
yang dibidangi ustadz tersebut, ada bagian
hadist, bagian figih, ada yang berceramah




tentang akhlak dan tingkah laku, kemudian
bagian umum, untuk hari besar Islam
disampaikan sesuai yang berkaitan dengan hari
besar Islam tentunya.

Harun

Banyak macam materi yang disampaikan oleh
para ustadz-ustadz di Masjid Nurul Iman yaitu
ada tentang akidah akhlak, hadist, tafsir qur’an,
figih , ketauhidan tentang Allah dan materi
umum seperti ukhuwah Islamiyah, tentang
bermasyarakat dan masih banyak materi yang
lainnya yang pernah disampaikan di program
ceramah agama Masjid Nurul Iman Kecamatan
Kampa.




TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 5: Kapan pelaksanaan program ceramah agama ?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Dilaksanakan pada hari jum’at malam atau
sabtu malam dan subuh ahad, untuk hari besar
Islam dilaksanakan secara kondisional.

Ryanda Rafenska,
SS.T

Program ceramah agama ini dilaksanakan
pada hari jum’at malam atau sabtu malam dan
subuh ahad, untuk di hari besar Islam
dilaksanakan secara kondisional.

H. Edi Suhadiono

Dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan  dan  ditetapkan,  bahwa
dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu di
hari jum’at malam siap sholat maghrib
menjelang waktu isya datang, kemudian setiap
subuh ahad. Untuk pelaksanaan hari besar
Islam pengurus Masjid mendiskusikan dulu
tentang waktu pelaksanaannya.

Abdul Karim

Program ceramah agama ini dilaksanakan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan
yaitu dilaksanakan dua kali dalam seminggu
yaitu di hari jum’at malam siap sholat maghrib,
kemudian di subuh ahad. Untuk pelaksanaan
hari  besar  Islam  pengurus  Masjid
mendiskusikannya dulu.

Harun

Program ceramah agama di Masjid Nurul Iman
dilaksanakan setiap habis maghrib hari jum’at
malam atau malam sabtu dan pagi ahad.




TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 6: Bagaimana pelaksanaan program ceramah agama ?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Pelaksanaan program agama di Masjid ini
dilakukan dua kali dalam seminggu, dilakukan
selepas maghrib di hari jum’at, karena
merupakan hari yang baik, kemudian
dilaksanakan di  hari minggu sekalian
melakukan  sholat sunnah isyrag dan
dilanjutkan dengan sarapan gratis bersama,
untuk pelaksanaan program ceramah agama di
hari besar Islam juga dilakukan dengan
mengundang ustadz pada bidangnya.

Ryanda Rafenska,
SS.T

Pelaksanaan program ceramah agama di
Masjid Nurul Iman vyaitu setelah sholat
maghrib melakukan sholat sunnah, pembukaan
protokol dan langsung kegiatan acara program
ceramah agama dimulai, setelah itu makan
bersama dengan jama’ah yang hadir. Untuk
ceramah agama hari besar Islam biasanya
mengundang ustadz dari luar.

H. Edi Suhadiono

Pelaksanaan program ceramah agama Masjid
Nurul Iman dilakukan dua kali dalam
seminggu, yaitu di hari jum’at malam dan di
hari minggu siap sholat subuh dan dilanjutkan
sarapan gratis bersama, setelah sholat jum’at
juga dikasih makan yang dinamakan jum’at
berkah. Jadi di hari-hari berkah itulah pengurus
Masjid mengambil hari yang dimudahkan oleh
Allah SWT. Untuk pelaksanaan program
ceramah yaitu ketika hari besar Islam seperti
maulid nabi dan isra mi’raj yang mengundang
ustadz pada bidangnya.”

Abdul Karim

Pelaksanaan program ceramah agama di
Masjid Nurul Iman termasuk bagus sehingga
jama’ah sangat antusias terhadap program
ceramah tersebut, sehingga ingin selalu
diadakan sebuah program ceramah agama.
Karena mendengarkan ceramah sangat banyak




manfaatnya untuk menambah ilmu tentang
keagamaan bagi para jama’ah.

Harun

Pelaksanaan program ceramah agama di
Masjid Nurul Iman seperti biasanya yaitu
pembukaan protokol kemudian kegiatan
program ceramah agama dimulai, setelah itu
makan bersama dengan jama’ah yang hadir
pada program ceramah agama tersebut. Di
Masjid Nurul Iman juga melaksanakan
ceramah agama ketika hari besar Islam yang
biasanya mengundang ustadz luar.




TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 7: Siapa pelaksana program ceramah agama ?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Pelaksananya seluruh pengurus Masjid yang
ada khusus yang membidangi bagian seksi
dakwah, dialah yang menentukan ceramah
melalui rapat dan diputuskan materi-materi
yang akan disampaikan, kemudian seksi
dakwah tadilah yang menentukan dan mencari
ustadz-ustadz yang layak di bidangnya masing-
masing.

Ryanda Rafenska,
S.S.T

Pelaksana untuk acara program ceramah
agama diisi oleh pengurus Masjid, misalkan
hal yang bersangkutan tidak datang biasanya
pengurus yang hadir untuk menjadi perwakilan
untuk melaksanakan program ceramah agama
tersebut.

H. Edi Suhadiono

Pelaksananya merupakan pengurus Masjid
yang membidangi bagian seksi dakwah, mulai
dari  menentukan materi yang akan
disampaikan dan mencari ustadz-ustadz yang
layak di bidangnya masing-masing.

Abdul Karim

Pelaksananya adalah bagian seksi dakwah
pengurus Masjid Nurul Iman yaitu H. Edi
Suhadiono, misalnya ada ustadz yang tidak
hadir lapornya ke H. Edi Suhadiono.

Harun

Pelaksana dari program ceramah agama ini
adalah pengurus Masjid bagian seksi dakwah
yaitu H. Edi Suhadiono, beliau yang
bertanggung jawab dalam mencarikan ustadz.




TOPIK WAWANCARA : Program Ceramah Agama

Pertanyaan 8: Siapa sasaran dalam program ceramah agama ?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Sasaran program ceramah agama ini tentunya
adalah masyarakat Desa Kampar dan jama’ah
yang singgah di Masjid kita dan jama’ah dari
Desa lain.

Ryanda Rafenska,
S.S.T

Sasaran pada program ceramah agama ini
adalah masyarakat Desa Kampar vyaitu
kebanyakan dari Dusun I, Dusun Il dan Dusun
III, agar jama’ah dapat menambah wawasan
tentang ilmu keagamaan, kemudian sasaran
lainnya adalah jama’ah yang singgah di Masjid
Nurul Iman dan jama’ah dari Desa lain

H. Edi Suhadiono

Sasaran pada program ceramah agama ini
adalah masyarakat Desa Kampar yaitu dari
Dusun I, Il dan Dusun Ill, kemudian sasaran
lainnya merupakan jama’ah dari berbagai
daerah karena letak Masjid terletak di tepi
jalan raya

Abdul Karim

Sasarannya adalah Masyarakat Desa Kampar,
jama’ah yang singgah dan masyarakat dari
Desa-Desa lain.

Harun

Sasarannya terdiri dari masyarakat setempat
dan orang yang singgah untuk sholat di
Masjid Nurul Iman dari berbagai daerah.




TOPIK WAWANCARA : Program Kajian Rutin

Pertanyaan 1: Apa maksud program Kajian Rutin?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Program kajian rutin ini adalah suatu program
dilakukan dengan membaca yasin secara
berjama’ah di  hari  tertentu  untuk
meningkatkan ~ ukhuwah Islamiyah para
jama’ah dan mengharapkan pahala dari Allah
SWT.

Ryanda Rafenska,
S.S.T

Program kajian rutin yang dimaksud adalah
sebuah  kegiatan bentuk yasinan yang
dilakukan secara bersama di tempat yang di
telah tentukan, kajian rutin ini juga bertujuan
untuk memberikan dampak keakraban di
masyarakat.

H. Edi Suhadiono

Program kajian rutin merupakan program yang
dilakukan dengan membaca yasin secara
bersama di hari tertentu untuk meningkatkan
keimanan dan  mengharapkan pahala dari
Allah SWT.

Abdul Karim

Program Kkajian rutin merupakan kegiatan
yasinan sebagai suatu ibadah dan dalam
mendoakan seseorang yang dilakukan oleh
seseorang atau secara bersama, di tempat
tertentu, Kajian rutin ini juga bertujuan untuk
memberikan dampak memperdekatkan
masyarakat.

Harun

Program kajian rutin adalah sebuah bentuk
kegiatan vyasinan yang dilakukan secara
bersama, di tempat yang di telah tentukan,
kajian rutin ini sebagai sarana dalam
mendoakan seseorang, seperti orang yang
sudah meninggal, orang yang sedang sakit dan
lain sebagainya. Kajian rutin ini juga bertujuan
untuk memberikan dampak keakraban di
masyarakat.




TOPIK WAWANCARA : Program Kajian Rutin

Pertanyaan 2: Bagaimana Pelaksanaan program Kajian Rutin Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Pelaksanaan program kajian rutin di Masjid
Nurul Iman dilakukan dua kali dalam
seminggu Yyaitu setiap malam rabu setelah
sholat maghrib dengan membaca yasin dari
rumah ke rumah secara bergiliran setiap
minggunya, setelah yasinan dilanjutkan dengan
makan bersama karena setiap rumah
mendapatkan giliran dalam kajian rutin ini,
kemudian melakukan makan bersama sudah
menjadi tradisi karena menganggap hal
tersebut sebagai sebuah sedekah untuk
mendapatkan pahala dari  Allah  SWT.
Membaca yasin dari rumah ke rumah dianggap
sebagai mendoakan hal yang baik. Program ini
di namakan majelis zikir keliling khusus
dilakukan oleh jama’ah laki-laki. Kemudian
dilaksanakan di hari kamis malam dengan
membaca yasinan bersama di Masjid setelah
sholat maghrib, kadang yasinan ini diganti
dengan sholat sunnah tasbih. Kajian rutin ini
dinamakan majelis zikir malam jum’at.

2. | Ryanda Rafenska, | Pelaksanaan program kajian rutin di Masjid
SS.T Nurul Iman dilakukan dua kali dalam
seminggu yaitu setelah sholat maghrib setiap
malam rabu dengan membaca yasin dari rumah
kerumah secara bergiliran, dilanjutkan dengan
makan bersama dan setiap rumah
mendapatkan giliran dan sudah menyediakan
hidangan makanan yang akan di makan
bersama oleh para jama’ah yang datang.
Memberikan makanan dan melakukan makan
bersama dianggap sebagai sebuah sedekah
untuk mendapatkan pahala dari Allah SWT.
Program ini di namakan majelis zikir keliling
dan hanya khusus dilakukan oleh jama’ah laki-




laki saja. Kajian rutin kedua dilaksanakan di
hari kamis malam, kajian rutin ini dilakukan
dengan membaca yasinan bersama di Masjid
dan dilaksanakan setelah sholat maghrib,
kadang yasinan ini diganti dengan sholat
sunnah tasbih, dan kajian rutin ini dinamakan
dengan majelis zikir malam jum’at

H. Edi Suhadiono

Program kajian rutin dilaksanakan seperti biasa
yaitu setelah sholat maghrib di hari selasa
malam atau malam rabu, kajian rutin ini
dilakukan oleh jama’ah laki-laki Masjid Nurul
Iman secara bergiliran dengan membaca yasin
dan setelah itu makan bersama menjelang
waktu isya, ketika waktu isya sudah masuk
para jama’ah bergegas untuk kembali ke
Masjid  untuk  melakukan sholat isya
berjama’ah, kajian rutin ini dinamakan dengan
majelis zikir keliling, kajian ini bertujuan
untuk memperkuat hubungan silaturahmi.
Program kajian rutin yang kedua dilaksanakan
di hari kamis malam dengan membaca yasin
bersama di Masjid setelah sholat maghrib
khusus kamis malam pertama di awal bulan
melaksanakan sholat tasbih berjama’ah setelah
sholat maghrib menjelang sholat isya hendak
dilaksanakan. Kajian rutin malam jum’at ini di
namakan dengan majelis zikir malam jum’at.

Abdul Karim

Pelaksanaan program Kkajian rutin sesuai
dengan rencana yang sudah di tetapkan oleh
pengurus Masjid, yang mana program kajian
rutin ini adalah program kajian rutin khusus
dilakukan oleh jama’ah Masjid laki-laki
dengan membaca yasinan dan dilaksanakan
pada malam rabu dinamakan majelis zikir
keliling, dinamakan majelis zikir keliling
karena yasinan ini dilakukan secara bergiliran
dari rumah ke rumah. Kajian rutin kedua di
laksanakan pada malam jum’at ba’da maghrib
dengan membaca yasin bersama jama’ah yang
hadir di Masjid, kadang-kadang juga




melakukan sholat sunnah tasbih beberapa kali
dalam sebulan.

Harun

Program kajian rutin di Masjid Nurul Iman
dilaksanakan di hari selasa malam atau malam
rabu, kajian rutin ini dilakukan oleh jama’ah
laki-laki secara bergiliran dengan membaca
yasin dan setelah itu makan bersama
menjelang waktu isya, dinamakan majelis zikir
keliling.  kajian ini  bertujuan  untuk
memperkuat hubungan silaturahmi terhadap
sesama jama’ah. Program kajian rutin yang
kedua dilaksanakan di hari kamis malam
dengan membaca yasin bersama di Masjid
setelah sholat maghrib sampai menjelang
sholat isya hendak dilakukan, khusus kamis
malam pertama di awal bulan melaksanakan
sholat tasbih berjama’ah.




TOPIK WAWANCARA : Program Kajian Rutin

Pertanyaan 3: Kapan Pelaksanaan program Kajian Rutin Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Seperti yang sudah sama-sama kita ketahui
kalau program kajian rutin ini dilaksanakan
sesuai rencana pengurus Masjid dua Kali
dalam seminggu yaitu pada malam rabu secara
bergiliran dari rumah ke rumah menjelang
waktu isya datang dan hanya khusus untuk
jama’ah laki-laki saja. Kemudian dilaksanakan
dimalam jum’at dengan membaca yasin
bersama setelah sholat maghrib di Masjid
Nurul Iman dan kadang-kadang diganti dengan
sholat sunnah tasbih.

2. | Ryanda Rafenska, | Dilaksanakan sesuai rencana pengurus Masjid
SST yaitu dua kali dalam seminggu yaitu pada
malam rabu secara bergiliran dari rumah ke
rumah khusus untuk jama’ah laki-laki saja.
Kemudian dilaksanakan dimalam jum’at
dengan membaca yasin bersama setelah sholat
maghrib di Masjid Nurul Iman dan kadang-
kadang diganti dengan sholat sunnah tasbih.

3. | H. Edi Suhadiono Dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu
pada malam rabu setelah sholat maghrib
dengan membaca yasin dan dilanjutkan dengan
makan bersama, di lakukan secara bergiliran
dari rumah ke rumah. Kemudian kajian rutin
ini dilakukan pada malam jum’at setelah sholat
maghrib dengan membaca yasin bersama di
Masjid Nurul Iman dan juga ada melaksanakan
sholat sunnah tasbih minggu pertama di awal
bulan.

4. | Abdul Karim Dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu
pada malam rabu secara bergiliran dari rumah
kerumah dan malam jum’at dengan membaca
yasin bersama. Kadang-kadang setelah sholat
maghrib juga diadakan sholat sunnah tasbih
beberapa kali dalam sebulan seiring ingin




dilakukannya kajian rutin di Masjid Nurul
Iman.

Harun

Dilaksanakan pada malam rabu setelah sholat
maghrib  dengan membaca Yyasin dan
dilanjutkan dengan makan bersama, program
kajian ini dilakukan secara bergiliran dari
rumah ke rumah setiap minggunya. Kemudian
kajian rutin ini dilakukan pada malam jum’at
setelah sholat maghrib dengan membaca yasin
bersama di Masjid Nurul Iman dan terkadang
melaksanakan sholat sunnah tasbih di awal
bulan minggu pertama.




TOPIK WAWANCARA : Program Kajian Rutin

Pertanyaan 4: Apa tujuan dari program Kajian Rutin Masjid Nurul Iman?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Tujuan program kajian rutin membaca yasinan
ini lain tidak adalah bertujuan menumbuhkan
rasa cinta kepada Al-Qur’an, yasinan itu
banyak faedah-faedah dan manfaat dari
bacaan-bacaan surat yasin yang dianjurkan
oleh Rasulullah SAW. Program kajian rutin ini
bertujuan juga untuk membuat pengurus
Masjid memberdayakan Al-Qur’an schingga
tidak ada lagi jama’ah yang tidak bisa
membaca Al-Qur’an walaupun melalui bacaan
surat yasin ini.

Ryanda
SS.T

Rafenska,

Bertujuan untuk mempersatukan jama’ah dan
untuk jama’ah yang mau mengirimkan do’a
untuk keluarga yang sudah meninggal ataupun
yang masih hidup disitulah diadakan yasinan
bersama seperti tahlil yasin.

H. Edi Suhadiono

Program kajian rutin ini bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan dari
program ini para jama’ah bisa di satukan. Dari
kajian rutin ini bisa membiasakan dan
memperdalam bacaan  Al-Qur’an jama’ah
Masjid Nurul Iman

Abdul Karim

Bertujuan untuk mencari pahala melalui
membaca yasin dan mempersatukan jama’ah,
kemudian  bagi jama’ah  yang mau
mengirimkan do’a untuk keluarga yang sudah
meninggal saat itulah diadakan yasinan
bersama oleh pengurus Masjid seperti tahlil
yasin.

Harun

Sangat banyak manfaat dari program kajian
rutin yaitu bertujuan memperdalam bacaan Al-
Qur’an dan untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT dan memperkuat hubungan antar
sesama jama’ah.




TOPIK WAWANCARA : Program Kajian Rutin

Pertanyaan 5: Siapa pelaksana program Kajian Rutin Masjid Nurul Iman?

NO

NAMA

JAWABAN

iy

Hadinur, S.Pd

Pelaksananya adalah pengurus Masjid bagian
seksi dakwah dan jama’ah yang hadir ikut serta
dalam program Kkajian rutin ini, baik dari
kalangan anak-anak, remaja dan orang tua ikut
untuk kajian rutin pada malam jum’at. Kajian
rutin malam selasa hanya dilaksanakan oleh
pengurus Masjid laki-laki saja dan jama’ah
khusus laki-laki yang ikut serta dalam kajian
rutin ini.

Ryanda  Rafenska,
SS.T

Pelaksana dari program kajian rutin Masjid
Nurul Iman adalah pengurus Masjid Nurul Iman
tersendiri dan para jama’ah yang hadir ikut
melaksanakan program kajian rutin tersebut.
jama’ah yang hadir kebanyakan dari Desa
Kampar dan Desa lainpun.

H. Edi Suhadiono

Yang menjadi  pelaksananya  merupakan
pengurus Masjid Nurul Iman bagian seksi
dakwah dan para jama’ah yang hadir ikut serta
dalam pelaksanaan program kajian rutin ini, baik
dari kalangan anak-anak, remaja dan orang tua
ikut untuk kajian rutin malam jum’at. Untuk
kajian rutin malam selasa hanya dilaksanakan
oleh pengurus Masjid laki-laki saja dan jama’ah
khusus laki-laki yang ikut serta dalam kajian
rutin ini.

Abdul Karim

Pelaksana dari program kajian rutin Masjid
Nurul Iman adalah pengurus Masjid Nurul Iman
dan para jama’ah yang hadir ikut melaksanakan
program kajian rutin tersebut. kebanyakan
jama’ah yang hadir dari Desa Kampar dan Desa
lain yang ikut serta dalam kajian rutin ini.

Harun

Pelaksananya merupakan pengurus Masjid Nurul
Iman bagian seksi dakwah dan para jama’ah
yang hadir ikut serta dalam pelaksanaan program
kajian rutin khusus malam jum’at di Masjid
Nurul Iman. Untuk kajian rutin malam selasa
hanya dilaksanakan oleh pengurus Masjid laki-
laki saja dan jama’ah khusus laki-laki yang ikut
serta dalam Kkajian rutin ini, dilaksanakan di
rumah jama’ah secara bergiliran.




TOPIK WAWANCARA : Program Kajian Rutin

Pertanyaan 6: Siapa sasaran pada program Kajian Rutin Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Sasaran dari program kajian rutin ini terutama
masyarakat Desa Kampar, tidak hanya untuk
Desa Kampar saja, para jama’ah yang singgah
di Masjid Nurul Iman juga menjadi sasaran
dalam program kajian rutin ini, karena letak
Masjid di tepi jalan raya banyak para jama’ah
yang melaksanakan sholat di Masjid kita ini
ikut serta dalam program yang diadakan oleh
pengurus Masjid pada malam jum’at. Untuk
sasaran kajian rutin malam rabu adalah para
jama’ah laki-laki

2. | Ryanda Rafenska, | Untuk sasaran kajian rutin malam rabu adalah
SS.T para jama’ah laki-laki dan untuk kajian rutin
malam  jum’at sasaran utama adalah
masyarakat Desa Kampar dan para jama’ah
yang singgah di Masjid Nurul Iman juga
menjadi sasaran dalam program kajian rutin
ini.

3. | H. Edi Suhadiono Yang menjadi sasaran pada program kajian
rutin ini adalah masyarakat setempat, yaitu
masyarakat Desa Kampar. Baik dari kalangan
anak-anak, remaja maupun orang tua.

4. | Abdul Karim Untuk sasaran kajian rutin malam rabu adalah
para jama’ah laki-laki dan untuk malam jum’at
masyarakat Desa Kampar dan para jama’ah
yang singgah di Masjid untuk melaksanakan
ibadah sholat dan langsung ikut serta dalam
program kajian rutin ini.

5. | Harun Sasaran pada program kajian rutin ini adalah
masyarakat setempat, yaitu masyarakat Desa
Kampar, baik dari kalangan anak-anak, remaja
maupun orang tua.




TOPIK WAWANCARA : Program Berbagi Rezeki

Pertanyaan 1: Apa maksud program berbagi rezeki?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Berbagi rezeki merupakan program yang
dilaksanakan untuk memberdayakan harta
sehingga orang yang tak mungkin mampu, dia
bisa menikmati dari rezeki yang sudah dibagi-
bagi oleh masyarakat yang sudah mampu.
Berbagi rezeki juga termasuk perintah
Rasulullah dan Allah SWT untuk saling
berbagi dalam rezeki.

Ryanda Rafenska,
S.S.T

Merupakan suatu kegiatan membagikan rezeki
yang Kkita punya kepada orang Yyang
membutuhkan seperti fakir miskin, anak yatim
dan lain sebagainya, karena dengan berbagi
rezeki dapat mendatangkan balasan yang lebih
dari Allah SWT.

H. Edi Suhadiono

Program berbagi rezeki merupakan suatu
program yang dilaksanakan agar orang lain
bisa menikmati dari rezeki yang sudah dibagi-
bagi. Berbagi rezeki termasuk perintah Allah
SWT dan bentuk ada kebersamaan di dalam
menikmati rezeki dari Allah SWT.

Abdul Karim

Program yang dilaksanakan untuk
membersihkan harta yang kotor-kotor, bukan
berarti setiap harta yang kita punya itu kotor,
karena kita tidak tau mana harta yang bersih,
mungkin menurut kita harta yang kita punya
itu bersih, maka tujuan berbagi rezeki itu
adalah untuk membersihkan harta kita yang
tercampur dengan yang mungkin kurang pas.
Kemudian kalau rezeki itu disedekahkan bakal
bertambah.

Harun

Merupakan suatu kegiatan membagikan rezeki
kita kepada orang yang membutuhkan seperti
fakir miskin, anak yatim dan lain sebagainya,
karena dengan berbagi rezeki  dapat
mendatangkan balasan yang lebih dari Allah
SWT.




TOPIK WAWANCARA : Program Berbagi Rezeki

Pertanyaan 2: Apa bentuk program berbagi rezeki yang dilaksanakan di
Masjid Nurul Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Bentuk program berbagi rezeki yang dilakukan
adalah jum’at berkah dengan makan bersama,
pembagian sembako, memberikan santunan
kepada anak yatim satu bulan sekali.
Kemudian berbagi rezeki lainnya berbentuk
pemberian sarapan pagi bersama setelah
kegiatan ceramah agama pagi minggu.

2.7 | Ryanda Rafenska, | Bentuk program berbagi rezekinya adalah
S.S.T jum’at berkah dengan makan bersama, sarapan
gratis bersama, pembagian sembako tetapi ini
tidak rutin dilakukan dengan melihat kondisi,
kemudian memberikan santunan kepada anak
yatim satu bulan sekali.

3. | H. Edi Suhadiono Bentuk program  berbagi rezeki yang
dilaksanakan Masjid Nurul Iman adalah jum’at
berkah dengan mengadakan makan bersama
setelah sholat jum’at, kemudian ada berbagi
rezeki yaitu pemberian sarapan kepada
jama’ah yang datang ke Masjid subuh ahad
dan berbagi rezeki yaitu santunan anak yatim.

4. | Abdul Karim Berbentuk jum’at berkah dengan makan
bersama, sarapan gratis pagi ahad, pembagian
sembako tetapi tidak rutin, memberikan
santunan kepada anak yatim satu bulan sekali.

5.. | Harun Jum’at berkah makan bersama setelah sholat
jum’at, kemudian ada berbagi rezeki

pemberian sarapan kepada jama’ah yang
datang ke Masjid subuh ahad dan berbagi
rezeki yaitu santunan anak yatim.




TOPIK WAWANCARA : Program Berbagi Rezeki

Pertanyaan 3: Bagaimana pelaksanaan program berbagi rezeki di Masjid
Nurul Iman?

NO NAMA JAWABAN
1.~ | Hadinur, S.Pd Pelaksanaan program berbagi rezeki ini terdiri

dari jum’at berkah dengan mengadakan makan
bersama setelah sholat jum’at, dikelola oleh
pengurus dalam bentuk makananan seperti nasi
dan sambal. Kemudian ada sarapan gratis pagi
ahad setelah ceramah agama, ini merupakan
bentuk inspirasi dari masyarakat. Jadi ada
masyarakat yang inisiatif dengan
menyedekahkan dalam bentuk makanan, uang
dan bahan pokok makanan seperti beras, cabe,
tepung dan lain sebagainya untuk diolah oleh
pengurus Masjid.

2. | Ryanda Rafenska, | Pelaksanaan program berbagi rezeki ini adalah
SS.T jum’at berkah dengan makan bersama setelah
sholat  jum’at, masyarakat setempat
memberikan ~ sumber  dananya  dengan
mendatangi pengurus Masjid, jum’at berkah
ini dikelola oleh pengurus Masjid dalam
bentuk makanan seperti nasi dan sambal. Ada
juga sarapan gratis pagi ahad, ini merupakan
bentuk satu sisi program inspirasi dari
masyarakat yang awalnya memulai, ada yang
mau bersedekah dan dari situlah awal mula
program ini terlaksana.

3. | H. Edi Suhadiono Pelaksanaan program berbagi rezeki ini adalah
jum’at berkah dan sarapan pagi yang dikelola
oleh  pengurus Masjid dalam  bentuk
makananan. ini  merupakan usulan dari

masyarakat yang awalnya memulai, ada yang




bersedekah dan dari situlah awal mula program
ini terlaksana.

Abdul Karim

Pengurus Masjid melaksanakan berbagai
bentuk program berbagi rezeki diantaranya
yaitu makan bersama setelah sholat jum’at
dinamakan dengan jum’at berkah, berbagi
rezeki setelah ceramah agama pagi ahad, ada
berbagi rezeki dalam bentuk sembako kepada
fakir miskin dan mengadakan berbagi rezeki
kepada anak yatim dalam bentuk uang dalam
kondisi tertentu.

Harun

Pengurus Masjid Nurul Iman melaksanakan
berbagai bentuk dari program berbagi rezeki
diantaranya yaitu makan bersama setelah
sholat jum’at, ada berbagi rezeki setelah
ceramah agama pagi ahad yaitu sarapan pagi
bersama di Masjid, ada berbagi rezeki dalam
bentuk santunan anak yatim dan berbagi
sembako kepada fakir miskin.




TOPIK WAWANCARA : Program Berbagi Rezeki

Pertanyaan 4: Kapan pelaksanaan program berbagi rezeki di Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Program berbagi rezeki ini dilaksanakan pada
hari jum’at, pagi ahad, untuk pembagian
sembako kondisional dan untuk berbagi rezeki
santunan anak yatim dilaksanakan satu bulan
sekali.

2., | Ryanda Rafenska, | Dilaksanakan di hari jum’at, pagi ahad, untuk
SST santunan anak yatim sekali sebulan dan untuk
berbagi rezeki waktunya melihat kondisi.

3. | H. Edi Suhadiono Dilaksanakan pada hari jum’at, hari minggu,
untuk berbagi sembako kondisional waktu dan
santunan anak yatim dilaksanakan satu bulan
sekali.

4. | Abdul Karim Berbagi rezeki ini dilaksanakan di hari jum’at,
pagi minggu, untuk santunan anak yatim sekali
sebulan dan untuk berbagi rezeki waktunya
melihat kondisi

5. | Harun Program ini dilaksanakan pada hari jum’at,
hari  minggu, untuk berbagi sembako
kondisional waktu dan santunan anak yatim
dilaksanakan satu bulan sekali.




TOPIK WAWANCARA : Program Berbagi Rezeki

Pertanyaan 5: Siapa pelaksanaan program berbagi rezeki di Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Pelaksana program berbagi rezeki ini adalah
pengurus Masjid yaitu bagian Majelis ibu-ibu
mengelola dan memasak untuk program
berbagi rezeki jum’at berkah dan sarapan pagi
ahad. Untuk berbagi rezeki santunan anak
yatim dan pembagian sembako pelaksananya
dibantu oleh anggota irmas Masjid Nurul
Iman.

2., | Ryanda Rafenska, | Berbagi rezeki ini pelaksananya adalah seluruh
SS.T pengurus Masjid yaitu bagian Majelis ibu-ibu
mengelola untuk program berbagi rezeki
jum’at berkah dan sarapan pagi ahad. Untuk
berbagi rezeki santunan anak yatim dan
pembagian sembako pelaksananya dibantu
oleh anggota irmas Masjid Nurul Iman

3. | H. Edi Suhadiono pelaksananya adalah seluruh pengurus Masjid
dalam bentuk berbagi rezeki yang berbeda-
beda, santunan anak yatim dan berbagi
sembako pengurus Masjid bekerja sama
dengan anggota irmas Masjid Nurul Iman
dalam pelaksanaannya, bagian Majelis ibu-ibu
mengelola untuk program berbagi rezeki
jum’at berkah dan sarapan pagi ahad.

4. | Abdul Karim Pelaksana pada program berbagi rezeki Masjid
Nurul Iman adalah pengurus Masjid yang
membidangi bagian seksi sosial dan seksi anak
yatim, bekerja sama dengan anggota irmas
dalam program tersebut

5. | Harun Pelaksananya adalah pengurus Masjid bagian
seksi sosial dan seksi anak yatim, bekerja sama
dengan anggota irmas dalam program berbagi
rezeki untuk anak yatim dan fakir miskin.




TOPIK WAWANCARA : Program Berbagi Rezeki

Pertanyaan 6: Siapa sasaran pada program berbagi rezeki di Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Sasaran program berbagi rezeki ini tidak sama semua
dalam setiap bentuk programnya, untuk jum’at
berkah adalah orang yang melaksanakan sholat
jum’at, sarapan pagi ahad untuk semua jama’ah yang
hadir di Masjid Nurul Iman, santunan anak yatim
untuk anak yatim tingkat pendidikannya yang sampai
SMA dan berbagi rezeki dalam bentuk sembako
sasarannya adalah masyarakat yang membutuhkan
atau yang kurang mampu.

2. | Ryanda Sasaran program berbagi rezeki jum’at berkah adalah
Rafenska, S.S.T | orang yang melaksanakan sholat jum’at, untuk semua
kalangan dari anak-anak sampai dewasa, sarapan pagi
ahad untuk semua jama’ah yang hadir di Masjid
Nurul Iman, santunan anak yatim untuk anak yatim
tingkat pendidikannya yang sampai SMA dan berbagi
rezeki dalam bentuk sembako sasarannya adalah
masyarakat yang membutuhkan atau yang kurang

mampu.
3. | H. Edi | Sasaran program berbagi rezeki jum’at berkah adalah
Suhadiono jama’ah yang melaksanakan sholat jum’at, sarapan

pagi ahad untuk semua jama’ah yang hadir dalam
program ceramah agama, santunan anak yatim untuk
anak yatim tingkat pendidikannya yang sampai SMA
dan untuk berbagi rezeki dalam bentuk sembako
sasarannya adalah masyarakat yang membutuhkan
atau yang kurang mampu.

4. | Abdul Karim Sasaran program berbagi rezeki jum’at berkah adalah
jama’ah yang melaksanakan sholat jum’at, mulai dari
anak-anak, remaja dan orang dewasa, sarapan pagi
ahad untuk seluruh jama’ah yang hadir dalam
program ceramah agama, santunan anak yatim untuk
anak yatim tingkat pendidikannya yang sampai SMA
dan untuk berbagi rezeki dalam bentuk sembako
sasarannya adalah masyarakat yang kurang mampu.
5.. | Harun Sasarannya berbeda setiap programnya, jum’at
berkah untuk semua kalangan masyarakat yang
melaksanakaan sholat jum’at, sarapan pagi gratis
untuk jama’ah yang di subuh ahad, santunan anak
yatim untuk anak yatim dn sembako untuk
masyarakat yang kurang mampu.




TOPIK WAWANCARA : Program Rihlah/Rekreasi

Pertanyaan 1: Apa maksud program rihlah/rekreasi?

NO

NAMA

JAWABAN

1.

Hadinur, S.Pd

Maksud dari pada rihlah/rekreasi ini adalah
berkunjung ke suatu tempat  untuk
menghilangkan kejenuhan, karena kalau di
Masjid atau di kampung saja melakukan sholat
atau wirid, kejenuhan itu datang. Ada perintah
Rasulullah untuk menikmati alam semesta ini,
dianjurkan oleh baginda kita Nabi Muhammad
SAW.

Ryanda Rafenska,
S.S.T

Program rihlah/rekreasi merupakan program
yang dilaksanakan dengan berkunjung ke suatu
tempat yang dituju seperti wisata religi,
program ini bertujuan bersilaturahmi terhadap
tempat wisata yang dikunjungi.

H. Edi Suhadiono

Program rihlah/rekreasi merupakan suatu
program yang dilakukan yang mana
berkunjung suatu tempat tertentu. Program ini
bertujuan untuk menambah ilmu seperti
melihat Masjid di tempat orang lain, dengan
melihat bagaimana programnya, seperti Masjid
yang berada di Padang Panjang salah satunya
Masjid Al-Hakim dan Masjid Raya Padang.

Abdul Karim

Rihlah/rekreasi adalah berkunjung ke suatu
tempat, kita diperintankan untuk menikmati
alam semesta ini dan dianjurkan oleh Nabi
Muhammad SAW.

Harun

Program rihlah/rekreasi merupakan program
yang bertujuan untuk bersilaturahmi terhadap
tempat wisata yang dikunjungi seperti wisata
religi dan lain sebagainya.




TOPIK WAWANCARA : Program Rihlah/Rekreasi

Pertanyaan 2: Bagaimana pelaksanaan program rihlah/rekreasi Masjid

Nurul Iman?
NO NAMA JAWABAN
1. | Hadinur, S.Pd Pelaksanaan program rihlah/rekreasi ini untuk

menambah wawasan dan program ini murni
dari kehendak jama’ah tidak ada sangkut
pautnya dengan uang Masjid, untuk ongkosnya
ditanggung oleh masing-masing jama’ah,
walaupun pengurus Masjid yang ikut dia juga
harus membayar sendiri ongkosnya, tidak ada
sedikitpun memakai uang dari Masjid
walaupun berangkat atas nama jama’ah Masjid
Nurul Iman. Program ini berjalan dan
dilakukan satu kali dalam setahun dan baru
berkunjung cuma ke Sumatera Barat, yaitu
yang dikira menarik untuk di kunjungi di
Sumatera Barat seperti Masjid yang ada di
Sumatera Barat dan wisata alam seperti Pantai.
2. | Ryanda Rafenska, | Program rihlah/rekreasi ini  direncanakan
SS.T dengan iuran bersama. Biasanya Pengurus
Masjid yang merencanakan rute tersebut dan
disampaikan kepada jama’ah yang ingin ikut
dengan kesepakatan bersama, terkadang ada
juga orang Dbersedekah untuk program
rinlah/rekreasi ini, jika ada yang bersedekah
maka ongkos rihlah/rekreasi ini pun tidak
banyak dipungut iuran, karena adanya sedekah
dari jama’ah. Program ini dilakukan sebelum
bulan puasa dan alhamdulillah dengan adanya
program ini banyak para jama’ah merasa
senang karena dapat memperkuat hubungan
antar sesama jama’ah selama rihlah/rekreasi
dilaksanakan

3. | H. Edi Suhadiono Program rihlah/rekreasi ini  dilaksanakan
bertujuan untuk silaturahmi ke tempat wisata
religi dengan tujuan tertentu, untuk para
jama’ah yang ingin ikut biasanya mendaftarkan
namanya ke pengurus Masjid dan untuk biaya




ongkos langsung ke pengurus Masjid juga.
Pelaksanaan program rihlah/rekreasi ini sangat
disenangi oleh para jama’ah dan merupakan
program yang sangat di nanti-nanti setiap
tahunnya

Abdul Karim

Program ini dilakukan sebelum bulan puasa,
banyak para jama’ah merasa senang karena
dapat memperkuat hubungan sesama jama’ah
selama rihlah/rekreasi dilaksanakan. program
rinlah/rekreasi ini dikutip pengurus Masjid
dengan iuran bersama.

Harun

Program rihlah/rekreasi ini  dilaksanakan
dengan awal mendaftarkan namanya ke
pengurus Masjid dan untuk biaya ongkos
langsung ke pengurus Masjid, bertujuan untuk
silaturahmi ke tempat wisata religi misalnya
bercengkrama dengan pengurus Masjid yang
ada di tempat wisata tersebut.




TOPIK WAWANCARA : Program Rihlah/Rekreasi

Pertanyaan 3: Kapan pelaksanaan program rihlah/rekreasi Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Pelaksanaan program ini biasanya
dilaksanakan tiga minggu mau bulan puasa
satu kali dalam setahun.

2. | Ryanda Rafenska, | Dilakukan satu kali setahun  sebelum
SST memasuki bulan suci Ramadhan, selama ada
program ini rihlah/rekreasi cuma dilakukan ke
Sumatera Barat karena adanya pertimbangan
kesepakatan bersama, jama’ah diajak dalam
program rihlah/rekreasi supaya merasa
bahagia, ukhuwah persaudaraan nya nampak.
3. | H. Edi Suhadiono program ini dilaksanakan tiga minggu mau
bulan puasa satu kali dalam setahun.

4. | Abdul Karim Dilakukan setahun sekali sebelum bulan suci
ramadhan, jama’ah diajak supaya merasa
bahagia dan senang.

5. | Harun Program ini dilakukan satu kali setahun
sebelum bulan suci ramadhan, selama ini
rinlah/rekreasi cuma dilakukan ke Sumatera
Barat.




TOPIK WAWANCARA : Program Rihlah/Rekreasi

Pertanyaan 4: Siapa pelaksanaan program rihlah/rekreasi Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Pelaksana program rihlah/rekreasi ini adalah
pengurus Masjid bagian seksi dakwah dan
sosial, pengurus Masjid mengajak para
jama’ah untuk ikut dalam program ini,

2.7 | Ryanda Rafenska, | Pelaksananya adalah pengurus Masjid bagian
SST seksi dakwah dan sosial, bidang tersebut
mengelola program ini dengan melakukan
rapat.

3., | H. Edi Suhadiono Bagian seksi dakwah dan seksi sosial yang
menjadi pelaksana pada program
rinlah/rekreasi ini.

4. | Abdul Karim Pelaksananya adalah pengurus Masjid bagian
seksi dakwah dan seksi sosial, bagi jama’ah
yang ikut mendaftarkan dirinya kepada
pengurus Masjid.

5. | Harun Pelaksana dan yang mengelolanya adalah
pengurus Masjid Nurul Iman bagian seksi
dakwah dan seksi sosial.




TOPIK WAWANCARA : Program Rihlah/Rekreasi

Pertanyaan 5: Siapa sasaran pada program rihlah/rekreasi Masjid Nurul
Iman?

NO NAMA JAWABAN

1. | Hadinur, S.Pd Sasaran dalam program ini adalah jama’ah
Masjid Nurul Iman baik kalangan anak-anak,
remaja dan orang dewasa, untuk program ini
boleh siapa saja yang ingin ikut.

2.7 | Ryanda Rafenska, | Sasaran dalam program ini adalah jama’ah
SS.T Masjid Nurul Iman bersifat umum untuk siapa
saja yang ingin ikut.

3.0 | H. Edi Suhadiono Sasarannya adalah seluruh jma’ah, kalangan
anak-anak, remaja dan orang dewasa dan
program ini boleh siapa saja yang ingin ikut,
seperti ada salah seorang jama’ah Masjid
Nurul Iman ingin mengajak sanak saudaranya,
supaya bisa mengenal lebih dekat dan
membangun hubungan yang baik antar sesama.
4. | Abdul Karim Sasarannya adalah jama’ah Masjid Nurul Iman
dan semua masyarakat setempat yang ingin
ikut diperbolehkan

5. | Harun Sasaran program ini terutama adalah para
jama’ah Masjid Nurul Iman, karena program
ini juga merupakan inisiatif masyarakat untuk
diadakan dan merupakan suatu usulan kepada
pengurus Masjid.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Gambar 3
y\/awancara Bersama Bendahara Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa
Gambar 4
Wawancara Bersama Gharim Masjid Nurul Iman Kecamatan Kampa

U.>.I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__e_...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁ .hm.“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 5

Wawancara Bersama Jama’ah Aktif Masjid Nurul Iman

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pen
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

ipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



